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ABSTRAK

Nur Fitriatus Shalihah (13210021). Objektivitas Pemberitaan Kinerja Gubernur DKI
Jakarta di bbc.com/indonesia Periode Oktober 2017-Januari 2018.

Objektivitas merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi oleh wartawan dalam
membuat berita. Media gencar memberitakan kinerja dari suatu pemerintahan baru pada 100
hari pertama. Namun objektivitas masih menjadi hal yang sulit diwujudkan oleh media.

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana objektivitas pemberitaan kinerja
Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari 2018. Terdapat 16
buah berita yang diteliti. Berita yang diteliti merupakan berita tentang kinerja Gubernur DKI
Jakarta mulai tanggal 16 Oktober 2017 sampai 24 Januari 2018 atau 100 hari kerja. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis isi kuantitatif. Sedangkan teori yang digunakan
adalah objektivitas Westerstahl dengan unit analisis: Faktual (Factualness), Akurasi
(Accuracy), Equal or Proportional Access (Cover Both Sides), Even-Handed Evaluation,
Sensasionalism, Stereotypes, Juxtaposition, dan Linkages.

Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti menyimpulkan berdasarkan dimensi
factuality, hanya aspek Akurasi yang dipenuhi BBC News Indonesia, sedangkan aspek
Faktual tidak terpenuhi. Sehingga dapat disimpulkan, berita tentang kinerja Gubernur DKI
Jakarta di bbc.com/indonesia Periode Oktober 2017-Januari 2018 lebih banyak disusun
dengan menggunakan opini atau interpretasi subjektif daripada menggunakan fakta. Meski
begitu, fakta yang ada telah dikonfirmasi atau di-check and re-check.

Berdasarkan dimensi impartiality, BBC News Indonesia tidak netral dalam penyajian
berita tentang kinerja Gubernur DKI Jakarta, karena dalam pemberitaannya cenderung
memuat unsur-unsur sensasionalism, juxtaposition, dan linkages. Mengenai keseimbangan,
berita tentang kinerja Gubernur DKI Jakarta mayoritas diberitakan dengan cara multi sisi,
sehingga memenuhi aspek Equal or Proportional Access atau Cover Both Sides. Namun,
berita tentang kinerja Gubernur DKI Jakarta tidak memenuhi aspek Even-Handed Evaluation,
karena berita cenderung negatif dan tidak berimbang.

Kata kunci: objektivitas Westerstahl, analisis isi kuantitatif, kinerja Gubernur DKI
Jakarta
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di antara sekian banyak pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) yang digelar
di Indonesia, Pilkada Jakarta dapat dikatakan merupakan pilkada yang paling
banyak menyita perhatian masyarakat, baik di tanah air maupun internasional.
Sejumlah media massa asing arus utama bahkan turut mengawal pemberitaan
Pilkada Jakarta, antara lain New York Times, CNN, BBC, Al Jazerra, dan ABC
News.

Pilkada DKI 2017 pada akhirnya mengerucutkan hasilnya menjadi dua
nama pasangan, yakni Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat dan Anies
Rasyid Baswedan-Sandiaga Salahuddin Uno. Pada 5 Mei 2018 pasangan Anies-
Sandi terpilih menjadi pemenang. Mereka resmi menjabat sebagai gubernur dan
wakil gubernur pada 16 Oktober 2018. Kini telah lewat masa 100 hari kerja
Anies-Sandi. Tepat pada 24 Januari 2018 mereka menyelesaikan 100 hari pertama
pemerintahan.

BBC adalah sebuah media yang berpusat di UK (United Kingdom).
Produknya berupa televisi, radio, dan website atau portal online. Cabangnya telah
tersebar di banyak negara, salah satunya Indonesia. Di Indonesia produknya
berupa portal online dengan alamat bbc.com/indonesia dengan nama web BBC
News Indonesia. Media ini lebih banyak menyajikan berita mendalam atau in
depth news daripada berita hard news atau breaking story.

Portal online bbc.com/indonesia inilah yang akan digunakan untuk
penelitian dalam skripsi ini. Menarik karena tak hanya memberitakan pilkada DKI
Jakarta, namun media ini mengawal berita Anies-Sandi hingga terpilih dan
menjalankan tugasnya sebagai gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta.
Terdapat beberapa hal yang menunjukkan kecenderungan BBC News Indonesia
terhadap salah satu paslon dalam Pilkada DKI Jakarta 2017.

BBC Indonesia merupakan salah satu media asing yang mengaitkan

kemenangan pasangan Anies-Sandi dengan kemenangan ormas atau golongan



Islam radikal. Hal itu terlihat dari berita yang berjudul “Ketika Anies-Sandi
menang dengan kekuatan Islamis”. Berita ini berisi pendapat beberapa
kalangan mengenai kemenangan Anies-Sandi.

Kemenangan Anies yang didukung berbagai kekuatan keagamaan seperti
Partai Keadilan Sejahtera, Front Pembela Islam dan Front Umat Islam dan
Gerakan Nasional Pengawal Fatwa MUI ini dipandang mewakili
kecenderungan Indonesia semakin mengarah ke kanan. Hal ini terjadi
karena sejumlah Muslim merasa tidak terwakili selama ini, kata Prof. Dr.
Hamdi Muluk, Guru Besar Psikologi Politik Universitas Indonesia.'

Sebelumnya, pemberitaan mengenai kampanye mereka juga dinilai
demikian. Misalnya pada pemberitaan aksi 112 yang berjudul “Aksi 112 Istiqlal:
Rizieq Shihab FPI datang sesudah Agus, Anies, Sandi” dan “Apa arti
kehadiran Agus-Sylvi dan Anies-Sandi di acara Istiglal 112?” Berikut ini
kutipannya:

Sebagian besar ceramah berbicara tentang 'kewajiban memilih cagub
Muslim' di Pilgub Jakarta mendatang.

Salah satunya, Rosyid Abdullah dari FUI, yang dalam ceramahnya antara
lain mengatakan, "Islam harus betul-betul bangkit, kita harus menang di
medan pertempuran: medsos dan menang di persidangan karena penista
agama wajib dihukum berat."*

Bahkan lebih jauh, katanya, para calon pemimpin Jakarta itu jadi seperti
memberikan dukungan pada kelompok yang selama ini dikenal intoleran.
"Agus, Silvy, Anies, dan Sandi mungkin tidak pernah ngomong
mendukung intoleransi dan politik agama, tapi dengan datang ke acara itu
mereka bisa dilihat telah memberikan dukungan."

Menarik bagi peneliti karena asumsi-asumsi keterkaitan Anies-Sandi ini
dengan golongan Islam tertentu membuat berita yang ditulis menjadi tidak

objektif lagi. Berita yang ditulis mengarah kepada propaganda dan tentu dapat

menimbulkan persepsi tertentu kepada masyarakat yang terus-menerus

' Ketika Anies-Sandi menang dengan kekuatan Islamis - BBC Indonesia,
http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39644574, diakses pada 10 Februari 2018.

2 “Aksi 112 Istiglal: Rizieq Shihab FPI datang sesudah Agus, Anies, Sandi”, BBC
Indonesia (11 Februari 2017), http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38941970, diakses pada
10 Februari 2018.

* Ging Ginanjar, “Apa arti kehadiran Agus-Sylvi dan Anies-Sandi di acara Istiglal 112?27,
BBC Indonesia (11 Februari 2017), http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38942145, diakses
pada 10 Februari 2018.



membacanya. Kemudian, apakah pada pemberitaan mengenai kinerja Anies-Sandi
selama 100 hari juga demikian? Hal inilah yang akan coba dibuktikan.

Objektivitas adalah penyajian berita yang benar, tidak berpihak, dan
berimbang.* Objektivitas diperlukan terutama saat menulis berita-berita yang
berunsur konflik atau berita yang kontroversial. Kebijakan Anies-Sandi dinilai
kontroversial oleh banyak pihak. Oleh karena itu, idealnya tidak cukup hanya
menulis dari satu sisi saja, akan tetapi dari semua sisi. Sejatinya pada berita-berita
in depth narasumber yang digunakan adalah narasumber multisisi atau banyak
pihak. Dengan menulis berita yang objektif, jurnalis telah memenuhi salah satu
syarat berita.

Objektivitas bisa jadi hanya merupakan salah satu dari syarat-syarat dari
sebuah berita, namun obyektivitas pun memiliki peranan penting sebagai
kunci bagi khalayak untuk menilai apakah berita tersebut dapat dipercaya
dan reliabel.’

Mendapatkan informasi yang benar adalah hak publik. Untuk menjamin
kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang
benar, wartawan Indonesia memiliki landasan moral dan etika profesi. Landasan
yang dimaksud adalah Kode Etik Jurnalistik (KEJ). Objektivitas juga diatur dalam
KEJ. Pasal 1 dan 3 menjelaskan bahwa dalam membuat berita, wartawan haruslah
objektif. Adapun bunyi pasal 1 adalah “Wartawan Indonesia bersikap independen,
menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.”
Sedangkan bunyi pasal 3 adalah “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi,
memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.”

Meskipun terdapat perdebatan tentang dapat tidaknya objektivitas diukur,
penelitian tentang objektivitas tetap dapat dilakukan. Kerangka konseptual yang

paling kuat untuk menangani penelitian objektivitas mungkin dikembangkan oleh

* Hotman Siahaan dkk, Pers yang Gamang: Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor
Timur (Surabaya; Jakarta: Lembaga Studi Perubahan Sosial ; Institut Studi Arus Informasi : United
States Agency for International Development, 2001), hlm. 100,
http://books.google.com/books?id=hePZAAAAMAAI, diakses pada 14 Februari 2018.

> Denis McQuail, Media Performance: Mass Communication and the Public Interest
(New York: SAGE Publications, 1992), hlm. 83.



Westerstahl (1983) dan koleganya.® Westerstahl memiliki kerangka konseptual
dasar mengenai objektivitas yang kemudian dirinci lagi oleh Denis McQuail.
Kerangka inilah yang akan digunakan untuk meneliti objektivitas di penelitian ini.

Penelitian mengenai objektivitas diperlukan. Meskipun penelitian
mengenai analisis isi tidak dapat menggali apa yang tersirat, namun penelitian
semacam ini dapat menjadi langkah awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Berdasarkan hal-hal di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul Objektivitas
Pemberitaan Kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia Periode

Oktober 2017-Januari 2018.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana objektivitas
pemberitaan kinerja gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober
2017-Januari 2018 dilihat dari dimensi faktualitas (kebenaran) dan imparsialitas

(keseimbangan dan netralitas)?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui objektivitas pemberitaan
kinerja gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari
2018 dilihat dari dimensi faktualitas (kebenaran) dan imparsialitas (keseimbangan

dan netralitas).

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan/manfaat teoritis berupa:
1. Memperkaya penelitian dan pengetahuan tentang analisis isi media

online.

® Ibid., hlm. 196.



Selain itu, penelitian ini memiliki kegunaan/manfaat praktis berupa:

1.

Menjadi bahan kritik terhadap media yang bersangkutan dan agar
media mau memperbaiki kualitas pemberitaannya
Menjadi bahan diskusi bagi mahasiswa maupun civitas akademik

mengenai pemberitaan politik

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiarisme, maka penulis

perlu menyampaikan beberapa penelitian sejenis. Adapun penelitian sebelumnya

yang relevan dengan penelitian ini adalah:

l.

Kecenderungan Pemberitaan tentang reshuffle Kabinet Indonesia
Bersatu II di SKH Jawa Pos dan SKH Kompas. Jurnal ini dibuat oleh
Josep J. Darmawan dan Birgitta Bestari Puspita Jati dari Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa berita
di kedia harian secara teknis sudah baik, tetapi pemberitaan terkesan
kurang objektif. Fakta psikologis, wawancara, tak netral, tak multisisi,
pengetahuan non-primer adalah faktor yang memicu kecenderungan

tersebut.

Komparasi Kebenaran, Relevansi, Keseimbangan, Dan Netralitas
dalam Pemberitaan (Studi Konten Analisis Terkait Pemberitaan
Pemilu Presiden 2014 di Harian Kompas Dan Koran Sindo). Jurnal ini
dibuat oleh Emmy Poentarie, peneliti komunikasi dan media pada
Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika
Yogyakarta. Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Pertama, Kompas memiliki faktualitas yang cenderung tinggi
dibandingkan dengan Koran Sindo. Kedua, Kompas cenderung
menjaga faktualitas dengan meminimalisir hal-hal yang mengandung
sensationalisme, sedangkan Koran Sindo sebaliknya. Ketiga, Kompas

dan Koran Sindo memiliki kinerja yang sama mengenai keseimbangan,



yakni cenderung menggunakan narasumber yang tidak berimbang
(cenderung one side cover). Keempat, dalam kategori netralitas,
Kompas cenderung objektif, proporsional, memberi porsi frekuensi
kemunculan yang berimbang pada kedua calon presiden. Sedangkan
Koran Sindo tidak proporsional, karena cenderung menonjolkan

kemunculan pasangan Prabowo-Hatta daripada Jokowi-JK.

Tingkat Objektivitas Voa-Islam.Com Terkait Aksi Penolakan terhadap
Ahok Selama Periode September-Oktober 2014. Jurnal ini dibuat oleh
Georgene Suryani dan Ambang Priyonggo dari Universitas
Multimedia Nusantara (UMN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberitaan terkait aksi penolakan terhadap Ahok pada VOA-
Islam.com belum memenuhi unsur standar objektivitas, khususnya

pada prinsip keseimbangan dan netralitas.

Konstruksi Pemberitaan 100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf
Kalla dalam Perspektif Jurnalisme Islam (Analisis Framing Metro TV
dan TV One). Tesis ini dibuat oleh Andi Fikra Pratiwi Arifuddin,
mahasiswa S2 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana konstruksi
pemberitaan 100 hari masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla
pada media Metro TV dan TV One. Selain itu, penelitian ini juga
hendak mengungkap bagaimana konstruksi berita “I00 Hari
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” menurut perspektif
Jurnalisme Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi
berita program faktual Metro TV, cenderung lebih membahas prestasi
kinerja pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Di sisi lain, konstruksi
berita program faktual TV One, cenderung lebih mengkritisi kinerja
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Pemberitaan “100 Hari
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada program faktual Metro

TV dan TV One belum sepenuhnya memenuhi nilai-nilai konsep



jurnalisme Islam yaitu nilai keadilan, bi al-hikmah, asas praduga tak
bersalah dan menjunjung tinggi kebenaran.

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian ini memiliki
persamaan metode, yakni sama-sama menggunakan metode analisis
isi, kecuali pada penelitian terakhir (menggunakan framing).
Penelitian-penelitian itu juga meneliti tentang objektivitas dengan
kerangka objektivitas Westerstahl, kecuali pada penelitian terakhir.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terakhir, yaitu
sama-sama ingin meneliti tentang 100 hari kinerja pemerintah
(meskipun berbeda pemerintahan).

Adapun perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah pada subjek dan objek penelitian. Subjek
penelitian ~ dalam  penelitian ini  adalah  berita-berita  di
bbc.com/indonesia. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah berita
kinerja Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022. Penelitian mengenai
objektivitas pemberitaan kinerja Gubernur DKI Jakarta periode 2017-
2022 belum pernah dilakukan.

Kerangka Teori

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Terdapat 3 teori yang digunakan, yakni
komunikasi politik, jurnalistik, dan objektivitas Westerstahl. Dari teori
objektivitas Westerstahl inilah unit analisis dibuat.
1. Komunikasi politik

Komunikasi politik, dapat dipahami sebagai upaya-upaya
pembentukan kesepakatan. Misalnya, kesepakatan menyangkut
bagaimana pembagian sumber daya kekuasaan (power sharing)
atau bagaimana kesepakatan tersebut dibuat. Sementara
komunikasi politik dalam kajian komunikasi dipahami sebagai
pesan bercirikan politik untuk memengaruhi pihak lain dalam
pencapaian tujuan yang direncanakan. Dengan demikian, yang



pertama, fokus pada aktivitas politik, sementara yang kedua, fokus
pada pesan bercirikan politik.’

Sedangkan dalam skripsi ini mengacu pada definisi kedua, yakni
yang berfokus pada pesan politik. Definisi ini diperlukan lantaran skripsi
ini akan menganalisis salah satu pesan politik oleh media. selanjutnya,
terdapat faktor penting yang membuat terjadinya komunikasi politik
menurut Brian McNair meliputi:®

a. Segala bentuk komunikasi yang dilancarkan oleh para politisi
dan aktor-aktor politik lainnya untuk tujuan pencapaian tujuan-
tujuan khusus

b. Komunikasi yang ditunjukkan kepada aktor-aktor politik oleh
orang-orang yang bukan politisi, misalnya pemilih (voters) dan
kolumnis-kolumnis di media massa

c. Komunikasi tentang aktor-aktor politik dan aktivitas mereka
yang dipublikasikan dan menjadi isi laporan berita, editorial,
dan bentuk diskusi politik lainnya di media massa.

Dalam skripsi ini, komunikasi politik yang dimaksud adalah poin
ketiga, yaitu komunikasi tentang aktor-aktor politik dan aktivitas mereka
yang dipublikasikan dan menjadi isi laporan berita, editorial, dan bentuk
diskusi politik lainnya di media massa. Aktor politik yang dimaksud
adalah Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022
Anies Baswedan dan Sandiaga Uno. Sedangkan media massa yang
dimaksud adalah BBC Indonesia dengan alamat url bbc.com/indonesia.

Sama seperti konsep komunikasi dasar, komunikasi politik
memiliki unsur komunikator politik. Berikut ini adalah penjelasan
mengenai komunikator politik:

Komunikator politik merupakan orang atau lembaga yang
berkepentingan menyampaikan pesan politik kepada pihak lain,
baik bersifat formal maupun informal dengan tujuan menciptakan
pemahaman bersama (mutual understanding) dengan khalayak

hlm. 2.

7 Gun Gun Heryanto, Dinamika komunikasi politik (Jakarta: Lasswell Visitama, 2011),

8 Ibid., him. 4.



yang menjadi sasaran penyampaian pesannya. Komunikator dalam
komunikasi politik terdiri atas berikut ini:’
a. Politisi yang terbagi menjadi dua tipe, yakni politisi wakil
dan politisi ideolog
b. Aktivis, yang terbagi menjadi aktivis juru bicara dan
aktivis pemuka pendapat
c. Profesional, yang terbagi menjadi profesional jurnalis dan
profesional promotor.

Komunikator politik tidak hanya berupa calon presiden yang

menyampaikan visi misinya, aktivis yang berbicara di media massa, akan

tetapi komunikator politik dibagi menjadi tiga jenis di atas. Berikut ini

akan dijelaskan lebih lanjut mengenai poin ketiga, yakni profesional

jurnalis.

Profesional adalah orang-orang yang mencari nafkahnya dengan
berkomunikasi, karena keahlian profesionalnya terkait dengan
dunia komunikasi. Komunikator profesional adalah peranan sosial
yang relatif baru, suatu hasil sampingan dari revolusi komunikasi
yang sedikitnya mempunyai dua dimensi utama: munculnya media
massa dan perkembangan serta-merta media khusus (seperti
majalah untuk khalayak khusus, stasiun radio, dan sebagainya)
yang menciptakan publik baru untuk menjadi konsumen informasi
dan hiburan."

Sementara jurnalis adalah pekerja pada media (reporter yang
bekerja pada koran, majalah, radio, televisi, media online, redaksi
pemberitaan, dan sebagainya) yang bertugas dalam pengumpulan,
persiapan, penyajian, dan penyerahan laporan mengenai peristiwa-
peristiwa. Sebagai komunikator profesional, jurnalis secara khas
adalah karyawan organisasi berita yang menghubungkan sumber
berita dengan khalayak. Mereka bisa mengatur para politikus untuk
berbicara satu sama lain, menghubungkan politikus dengan publik
umum, menghubungkan publik umum dengan para pemimpin, dan
membantu menempatkan masalah dan peristiwa pada agenda
diskusi publik. Kesimpulannya, jurnalis adalah komunikator yang
secara profesional dan melembaga turut mempublikasikan isu,
opini, dan fakta politik yang dapat diakses oleh masyarakat luas."

% Ibid., hlm. 17.

9 1bid

" Ibid., him. 18.
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Unsur lain yang ada dalam komunikasi politik adalah khalayak

politik. Khalayak sering juga disebut sebagai penerima, receiver atau

audience. Posisi komunikator dan khalayak tidaklah statis. Komunikator

dapat bertukar menjadi khalayak, begitu juga sebaliknya.

Karakteristik khalayak politik, yaitu khalayak merupakan peran
yang sifatnya sementara, menjadi tujuan disampaikannya suatu
pesan politik, dapat berubah menjadi sumber atau komunikator
politik saat ia memprakarsai penyampaian pesan politik.

Berikut ini 3 jenis khalayak politik:'*

a.

General public (masyarakat umum)

General public atau masyarakat umum merupakan komunitas
masyarakat kebanyakan yang sering kali menerima informasi
politik secara selintas. Biasanya meliputi lebih dari separuh
penduduk yang dalam kenyataannya jarang berkomunikasi
dengan para pembuat kebijakan.

Attentive public

Attentive public adalah lapisan masyarakat berperhatian.
Mereka itulah lapisan masyarakat yang menaruh minat pada
perkembangan politik, tetapi belum sepenuhnya terlibat dalam
aktivitas politik secara intensif.

Kelompok elit

Kelompok elit adalah khalayak politik yang karena posisinya
di dalam masyarakat menjadi figur head. Kelompok ini
merupakan kalangan yang paling aktif minatnya terhadap
masalah politik. Tidak hanya sengaja melibatkan diri dalam
persoalan-persoalan politik, tetapi kelompok ini intensif
memengaruhi  khalayak luas melalui berbagai opininya
sehingga mereka kerap juga disebut sebagai elite opinion.

2. Jurnalistik

Jurnalistik atau jurnalisme (journalism) secara etimologis
berasal dari kata journal (Inggris) atau du jour (Prancis) yang
berarti catatan harian atau catatan mengenai kejadian sehari-
hari atau bisa juga diartikan sebagai surat kabar harian. Kata
Jjournal atau du jour itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu
diurnalis yang artinya ‘harian’ atau ‘tiap hari’. Berdasarkan
perkembangan yang ada hingga saat ini, jurnalistik dapat
diartikan sebagai seluk-beluk mengenai kegiatan penyampaian
pesan atau gagasan kepada khalayak atau massa melalui media
komunikasi yang terorganisasi seperti surat kabar/majalah

2 Ibid., him. 18-9.



11

(media cetak, radio, televisi, internet (media elektronik), dan
film (news-reel)."

Kovach dan Rosenstiel dalam buku Sembilan Elemen Jurnalisme
menjelaskan mengenai pentingnya penerapan prinsip-prinsip jurnalisme
bagi jurnalis dalam menjalankan tugasnya. Prinsip ini perlu diterapkan
agar tujuan utama jurnalisme yakni menyediakan informasi yang
dibutuhkan masyarakat, sehingga mereka bisa hidup bebas dan mengatur

dirinya sendiri dapat terwujud. Berikut gambaran jurnalisme yang

dimaksud:
a. Kewajiban pertama jurnalisme adalah kebenaran
b. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga
c. Intisari jurnalisme adalah disiplin verifikasi
d. Wartawan harus menjaga independensi terhadap sumber berita
Wartawan harus menjadi pemantau kekuasaan
f.  Jurnalisme harus menyediakan forum kritik dan komentar publik

g. Wartawan harus membuat hal yang penting menjadi menarik dan
relevan
h. Wartawan harus menyiarkan berita komprehensif dan proporsional
1. Wartawan harus diperbolehkan mengikuti nurani mereka
Demi tercapainya hak publik untuk memperoleh informasi yang
objektif, seorang jurnalis dalam menjalankan tugasnya harus mengacu

pada elemen-elemen jurnalisme serta menaati kode etik jurnalistik.

3. Objektivitas Westerstahl

Dalam praktik jurnalistik, seorang wartawan wajib memproduksi
berita yang berisi informasi berkualitas. Untuk itu, salah satu syarat utama
yang perlu dipenuhi media yakni menerapkan prinsip objektivitas dalam

berbagai tahapan praktik media. Objektivitas berarti melihat dunia seperti

" Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita (Jakarta: Mini Jaya
Abadi, 1996), hlm. 2.
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apa adanya, bukan bagaimana yang Anda harapkan semestinya.'* Berikut

ini beberapa pengertian objektivitas menurut para ahli.

Objektivitas merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang
teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya.
Namun, tidak soal jenis medianya, baik cetak, elektronik, maupun
daring, berita yang dihasilkan oleh media haruslah objektif. Hal ini
mengandung arti bahwa berita harus dapat dipercaya dan menarik
perhatian pembaca, tanpa mengganggu perasaan dan pendapat
mereka. "

Objektivitas bisa jadi hanya merupakan salah satu dari syarat-
syarat sebuah berita, namun objektivitas pun memiliki peranan
penting sebagai kunci bagi khalayak untuk menilai apakah berita
tersebut dapat dipercaya dan reliabel.'®

Untuk mengukur tingkat keseimbangan dan netralitas suatu
pemberitaan, seorang peneliti asal Swedia, J. Westerstahl
mengemukakan sebuah rumusan utama konsep objektivitas. Ia
membagi konsep objektivitas menjadi dua, yakni aspek kognitif
(kualitas informasi/faktualitas) dan aspek evaluatif (imparsialitas).
Dengan sikap objektifnya, berita yang ia buat pun akan objektif,
artinya berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan, tidak berat
sebelah, bebas dari prasangka. Lawan objektif adalah subjektif,
yaitu sikap yang diwarnai oleh prasangka pribadi."’

Dalam pengertian objektif ini, termasuk pula keharusan wartawan
menulis dalam konteks peristiwa secara keseluruhan, tidak

dipotong-potong oleh kecenderungan subjektif.'®

McQuail dalam bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Massa,

menyebutkan bahwa konsep paling inti dari teori media yang berkaitan

dengan kualitas informasi adalah objektivitas, terutama jika berhubungan

dengan informasi berita. Objektivitas adalah bentuk tertentu dari praktik

media dan juga merupakan sikap tertentu dari tugas pengumpulan,

pengolahan dan penyebaran informasi. Ciri utamanya adalah penerapan

" Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar (Jakarta: Kompas, 2011), hlm. 67.

15 Sumadiria dan AS Haris, Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), him. 38.

' McQuail, Media Performance: Mass Communication and the Public Interest, hlm. 183.

' Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakaryav,

2006), him. 54.
8 1bid.
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posisi keterlepasan dan netralitas terhadap objek peliputan. Kedua,
terdapat upaya untuk menghindari keterlibatan, tidak berpihak dalam
perselisihan atau menunjukkan bias. Ketiga, objektivitas membutuhkan
keterikatan yang kuat terhadap akurasi dan jenis kebenaran media yang
lain (seperti relevansi dan keutuhan).

Penelitian ini menggunakan kerangka objektivitas yang
dikemukakan oleh Westerstahl. Konsep Objektivitas Westerstahl terdiri
atas 2 dimensi, yaitu dimensi kognitif (factuality) dan dimensi evaluatif
(impartiality). Dimensi kognitif (factuality) merupakan kualitas informasi
yang terkandung dalam berita; terdiri atas kebenaran (zruth), relevansi
(relevance) dan informativeness. Sedangkan dimensi evaluatif
(impartiality) mencakup netralitas (neutrality) dan keseimbangan

(balance). Kerangka objektivitas Westerstahl ada pada Gambar 1.

OBJEKTIVITAS

OBJEKTI-
VITAS

WESTERS- . . .

Sumber: olahan peneliti berdasarkan teori Objektivitas Westerstahl pada buku Media
Performance: Mass Communication and the Public Interest karya McQuail hlm. 196
Gambar 1. Kerangka Objektivitas Westerstahl

Dimensi pertama adalah dimensi kognitif (factuality). Factuality
(faktualitas) terbagi atas dua sub dimensi, yaitu fruth (kebenaran) dan

relevance (relevansi).
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Truth merujuk pada reliabilitas dan kredibilitas sebuah fakta. Truth
dapat diukur melalui factualness (faktual), yaitu pemisahan antara
opini dengan fakta; accuracy (akurasi) yaitu kecermatan data
(seperti angka, nama, tempat, waktu, jabatan, dan lain-lain); dan
completeness  (komplit/lengkap) yang menyangkut jumlah
informasi relevan yang dibutuhkan untuk memahami suatu fakta.'

Truth atau kebenaran yang merupakan sifat fakta (factualness)
bahan baku berita terdiri atas fakta sosiologis dan fakta psikologis.
Fakta sosiologis adalah pemberitaan yang bahan bakunya berupa
peristiwa/kejadian nyata/faktual. Sedangkan fakta psikologis
adalah berita yang bahan bakunya berupa interpretasi subjektif
(pernyataan/opini) terhadap fakta kejadian/gagasan.*’

Completeness berkaitan dengan kelengkapan informasi pada
peristiwa yang diberitakan. Completeness di sini digunakan untuk
mengetahui bagaimana berita disajikan secara utuh, termasuk
perkembangan terbaru, tali-temali persoalan, akar masalah, serta
kecenderungan konflik. Artinya sebuah reportase komprehensif
yang menjawab pertanyaan SW+1H.*!

Akurasi adalah kecermatan atau ketepatan fakta yang diberikan.
Indikator yang digunakan adalah check dan re-check, yaitu
menguji kebenaran dan ketepatan fakta kepada subjek, objek, atau
saksi berita sebelum disajikan. Verifikasi fakta tersebut dilakukan
karena setiap informasi yang diperoleh jurnalis, harus selalu diuji
kebenaran atau kesahihannya.”

Subdimensi kedua dari dimensi kognitif adalah relevance

(relevansi). Berikut ini yang dimaksud dengan relevansi:

Relevansi berkaitan dengan proses seleksi. Proses seleksi yang
dilakukan seorang wartawan memegang peranan penting apakah
sebuah berita dikatakan berkaitan atau tidak.”

Menurut McQuail dalam bukunya Performing Media, relevansi

dapat ditentukan dengan melihat normative standards of relevance, real

world, audience, dan journalistic.

19 McQuail, Media Performance: Mass Communication and the Public Interest, hlm. 197.

2 Anto J., Meretas Jurnalisme Damai di Aceh (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan
Yayasan KIPPAS, 2007), him. 77.

2 Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, hlm. 54.

2 Anto J., Meretas Jurnalisme Damai di Aceh, hlm. 77.

» Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Depok: Rajawali Pers, 2009), him. 85.
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Nordenstreng dalam buku Performing Media karya McQuail
menjelaskan relevansi sebagai suatu proses seleksi berita yang
dilaksanakan menurut prinsip yang jelas dan berhubungan dengan apa
yang penting bagi penerima yang dituju maupun masyarakat. Suatu
informasi dianggap relevan apabila hal tersebut berguna dan menarik bagi
khalayak. Singkatnya, relevansi berkaitan dengan nilai berita.

Dimensi kedua dari objektivitas Westerstahl adalah dimensi
evaluatif (impartiality) yang terbagi menjadi keseimbangan (balance) dan
netralitas (neutrality). Berikut ini penjelasan dari sub dimensi pertama
dimensi evaluatif, yaitu keseimbangan (balance):

Imparsialitas  berkaitan dengan keseimbangan pilihan atau
penggunaan sumber yang merepresentasikan pandangan setiap
obyek pemberitaan dengan pembagian porsi yang sepadan (cover
both sides). Guna menghasilkan berita yang tidak berpihak,
seorang wartawan perlu melihat suatu peristiwa secara utuh, tidak
hanya dari satu sudut pandang saja. Selain itu, seorang wartawan
juga dituntut untuk menjaga jarak, tidak berpihak khususnya saat
ada dua atau lebih pandangan yang berbeda.**

Keseimbangan merujuk pada pemilihan (seleksi) atau
penghilangan fakta yang cenderung berta sebelah dalam
menggambarkan nilai atau pandangan pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya.”

Keseimbangan berkaitan dengan aspek-aspek evaluatif (pendapat,
komentar, penafsiran, fakta oleh pihak-pihak tertentu) di dalam
sebuah pemberitaan.?®

McQuail selanjutnya mengukur keseimbangan berdasarkan dua
kriteria, yaitu equal or proportional access dan even-handed evaluation.
Equal or proportional access maksudnya adalah pemberian porsi
pemberitaan yang sama dan proporsional bagi setiap aktor yang terlibat
dalam suatu peristiwa (cover both sides). Sedangkan even-handed
evaluation mengacu pada penilaian yang berimbang bagi setiap aktor

diberitakan, baik penilaian positif maupun negatif.

24 McQuail, Media Performance: Mass Communication and the Public Interest, hlm. 201.
25 17,

Ibid.
% Ibid., hlm. 224,
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Sedangkan sub-dimensi balance mensyaratkan perlunya proses
seleksi yang memberikan equal or proportional access/attention—
yakni pemberian akses, kesempatan dan perhatian yang sama
(sekurangnya proporsional) terhadap para pelaku penting dalam
berita; dan even-handed evaluation—yaitu pemilihan penilaian
negatif dan positif yang berimbang untuk setiap pihak yang
diberitakan.?’

Sub dimensi kedua dari dimensi evaluative adalah netralitas
(neutrality). Westerstahl dalam McQuail menyatakan kenetralan atau
neutral presentation menyiratkan bahwa seorang wartawan melaporkan
fakta tanpa perlu mengidentifikasi atau menolak suatu subjek dalam
laporannya. Sub dimensi ini dapat diturunkan menjadi sub yang lebih
kecil, yakni nom-evaluatif (berita tidak memberikan penilaian atau
judgement) dan non-sensational (berita tidak melebih-lebihkan fakta yang
diberitakan). Menurut McQuail, beberapa indikator netralitas adalah
sensationalism, stereotypes, juxtaposition, dan linkages.

Sensationalism berkaitan dengan bagaimana artikel berita memicu
emosi dan dramatisasi pada tulisannya. Hal tersebut dilakukan agar
menambah perhatian pembacanya. Sensationalism merupakan penyajian
fakta secara tidak proporsional sehingga memunculkan kesan berlebihan
atau efek dramatis dan melebih-lebihkan fakta yang ada (menimbulkan
kesan ngeri, kesal, jengkel, senang, simpati, antipati, dan sejenisnya).
Menurut McQuail konsep sensationalism biasanya mengacu pada human
interest atau karakteristik entertainment lainnya. Semakin banyak berita
yang memiliki fitur (human interest dan entertainment) tersebut, semakin
dianggap kurang dalam nilai informasi dan dengan demikian tidak
mungkin relevan dengan kebutuhan informasi, namun menarik untuk
khalayak.

Stereotypes berkaitan dengan atribut yang diberikan nuntuk
individu, kelompok, atau bangsa tertentu yang biasanya dilakukan
oleh media berita agar sederhana. Namun penyebutan atribut

7 Hotman Siahaan dkk, Pers yang Gamang: Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor
Timur (Surabaya; Jakarta: Lembaga Studi Perubahan Sosial ; Institut Studi Arus Informasi : United
States Agency for International Development, 2001), hlm. 65.
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tersebut memiliki arti yang positif dan negatif sehingga selalu

membawa resiko hilangnya netralitas dan bisa memiliki efek

bias.”®

Sedangkan juxtaposition merupakan fakta lain yang bisa mengubah

makna padahal terpisah atau tidak berhubungan dengan teks

berita.”’

Sementara itu /inkages berhubungan dengan bagaimana media

secara terus-menerus mengaitkan hal-hal lain secara bersamaan

sehingga dianggap memiliki sebab-akibat, misalnya aspek yang
berbeda dalam satu peristiwa, cerita yang berbeda dalam satu
buletin berita atau pada area halaman yang sama, dan sebagainya.*

Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi kuantitatif dengan
kerangka objektivitas Westerstahl yang telah dimodifikasi sesuai
kebutuhan. Maksudnya, tidak semua indikator Westerstahl digunakan
dalam penelitian ini. Adapun unit analisis yang digunakan terlihat pada
gambar 2.

Westerstahl membagi objektivitas ke dalam dua dimensi, yakni
dimensi kognitif (factuality) dan dimensi evaluatif (impartiality). Dari
dimensi pertama, peneliti hanya menggunakan factualness (faktual) dan
accuracy (akurasi) sebagai unit analisis. Hal ini karena dirasa dari kedua
hal tersebut sudah mewakili dimensi factuality atau dimensi kebenaran.
Selain itu peneliti berasumsi bahwa unit analisis relevansi telah dipenuhi
oleh BBC News Indonesia.

Sedangkan dari dimensi evaluatif (impartiality) peneliti meneliti
semua sub-dimensi, yakni netralitas (neutrality) dan keseimbangan
(balance). Yang disebut pertama bersangkut-paut dengan penyajian
(presentation), sedangkan yang terakhir berkait proses seleksi.’’ Semua
diteliti karena peneliti berasumsi bahwa BBC News Indonesia belum

memenuhi unsur netralitas dan keseimbangan. Oleh karena itu peneliti

ingin membuktikannya dalam penelitian ini.

% McQuail, Media Performance: Mass Communication and the Public Interest, him. 234.
* Ibid.

* Ibid.

*! Siahaan dkk, Pers yang Gamang, hlm. 65.
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OBJEKTIVITAS

0BJEKTI-
VITAS

Sumber: olahan peneliti

Gambar 2. Unit Analisis

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran

umum penyusunan bab dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan terdiri

atas 5 bab dengan uraian sebagai berikut:

1.

BAB I: Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai dasar penelitian,
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan sistematika

pembahasan.

BAB II: Metode Penelitian

Di sini dipaparkan langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk
mengukur objektivitas pemberitaan kinerja Gubernur DKI Jakarta di
bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari 2018 . Bagian ini

terdiri atas jenis penelitian, definisi konseptual, definisi operasional,
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populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
validitas dan reliabilitas, serta analisis data. Dengan begitu pembaca
dapat mengetahui pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini

dan bisa ikut serta menilai kredibilitas penelitian ini.

. BAB III: Gambaran Umum

Pada bagian ini berisi tentang gambaran umum mengenai BBC
News Indonesia dengan alamat bbc.com/indonesia. Gunanya agar
pembaca dapat mengetahui gambaran media massa yang digunakan

dalam penelitian ini.

. BAB IV: Pembahasan

Bab ini berisi hasil analisis dan interpretasi data. Pemberitaan
mengenai kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode
Oktober 2017-Januari 2018 diukur dengan sejumlah indikator oleh
coder. Setelah diukur atau dinilai oleh coder, barulah peneliti memberi

interpretasi.

. BAB V: Penutup

Merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang terdiri atas
kesimpulan penelitian dan saran. Di sini dibahas apakah pemberitaan
kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober

2017-Januari 2018 telah memenuhi standar objektivitas Westerstahl.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui bab terakhir ini, peneliti akan menjelaskan mengenai kesimpulan
dan saran terkait penelitian mengenai objektivitas pemberitaan kinerja Gubernur
DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari 2018. Peneliti
telah melakukan penelitian terhadap 16 buah berita yang dimuat di portal online

bbc.com/indonesia mulai dari 16 Oktober 2017 sampai 24 Januari 2018.

A. Kesimpulan

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana objektivitas pemberitaan
kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari
2018. Penelitian analisis isi kuantitatif ini menggunakan kerangka objektivitas
Westerstahl yang telah dimodifikasi. Untuk mengukur objektivitas, Westerstahl
membuat sebuah indikator. Westerstahl membagi indikator tersebut menjadi dua
dimensi besar, yakni dimensi kognitif (factuality) dan dimensi evaluatif
(impartiality). Sehingga kesimpulan penelitian ini akan dibagi ke dalam dua

dimensi tersebut. Berikut kesimpulannya:

1. Berdasarkan dimensi factuality, hanya aspek Akurasi yang dipenuhi
BBC News Indonesia, sedangkan aspek Faktual tidak terpenuhi.
Sehingga dapat disimpulkan, berita kinerja Gubernur DKI Jakarta di
bbc.com/indonesia periode Oktober 2017-Januari 2018 lebih banyak
disusun dengan menggunakan opini atau interpretasi subjektif daripada
menggunakan fakta. Meski begitu, fakta yang ada telah dikonfirmasi

atau di-check and re-check.

2. Berdasarkan dimensi impartiality, BBC News Indonesia tidak netral
dalam penyajian berita kinerja Gubernur DKI Jakarta periode Oktober
2017-Januari 2018, karena dalam pemberitaannya cenderung memuat

unsur-unsur sensationalism, juxtaposition, dan linkages. Mengenai

78
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keseimbangan, berita kinerja Gubernur DKI Jakarta periode Oktober
2017-Januari 2018 mayoritas diberitakan dengan cara multi sisi,
sehingga memenuhi aspek Equal or Proportional Access atau Cover
Both Sides. Namun, berita kinerja Gubernur DKI Jakarta periode
Oktober 2017-Januari 2018 tidak memenuhi aspek Even-Handed

Evaluation, karena berita cenderung negatif dan tidak berimbang.

B. Saran

Setelah mendapatkan kesimpulan dari penelitian tentang objektivitas ini,
peneliti ingin memberikan saran bagi media, mahasiswa, pemerintah atau dewan
pers, serta masyarakat.

Pertama, saran bagi media. Mendapatkan informasi yang benar dan
objektif adalah hak masyarakat. BBC News Indonesia dalam pemberitaan
mengenai kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia periode Oktober
2017-Januari 2018 masih belum memenuhi beberapa unsur-unsur objektivitas.
Sehingga BBC News Indonesia perlu memperbaiki pemberitaannya agar lebih
berkualitas. Tak hanya BBC News Indonesia, akan tetapi media lain juga perlu
selalu menjaga objektivitas pemberitaan.

Kedua, saran bagi mahasiswa. Penelitian analisis isi semacam ini dapat
menjadi langkah awal melakukan penelitian lanjutan. Setelah diidentifikasi bahwa
pemberitaan mengenai kinerja Gubernur DKI Jakarta di bbc.com/indonesia
periode Oktober 2017-Januari 2018 masih belum objektif, maka bisa dilakukan
penelitian dengan menggunakan analisis wacana kritis, sehingga dapat digali lebih
dalam penyebab ketidakobjektivitasannya. Hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan pada analisis isi.

Selain itu mahasiswa juga dapat memperbanyak penelitian mengenai
analisis isi kuantitatif. Hal ini karena penelitian analisis isi kuantitatif termasuk
penelitian yang sederhana, objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi. Sehingga
penelitian yang dilakukan di kampus UIN Sunan Kalijjaga, terutama prodi

Komunikasi dan Penyiaran Islam dapat lebih bervariasi.
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Ketiga, saran untuk pemerintah. Sebaiknya pemerintah lebih menindak
tegas media yang melanggar kode etik jurnalistik. Tidak objektif merupakan salah
satu kode etik jurnalistik. Dewan pers atau Komisi Penyiaran Indonesia sebaiknya
diberi kewenangan wuntuk menindak media sebelum menerbitkan atau
menayangkan berita. Selama ini undang-undang yang mengatur kewenangan
mereka masih terbatas, sehingga masih banyak media yang tidak objektif atau
melanggar kode etik.

Keempat, saran untuk masyarakat. Masih adanya media-media yang tidak
objektif dalam pemberitaan mengharuskan masyarakat melek media. Masyarakat
sebaiknya selalu waspada, kritis, skeptis terhadap media. Penelitian-penelitian
yang telah dilakukan oleh mahasiswa maupun kaum akademisi juga sebaiknya
disebarluaskan di masyarakat dengan bahasa yang ringan, sehingga masyarakat

dapat lebih melek media.
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